PANDUAN PELAKSANAAN KOMUNIKASI 
(KIE, ADVOKASI DAN KEHUMASAN) 
PELAKSANAAN PERINGATAN HARGANAS KE-30 TAHUN 2023 


LATAR BELAKANG 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat, meskipun unit terkecil 
namun keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Mengapa institusi keluarga sangat 
penting? Karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama, tempat 
terbentuknya kepribadian yang mewarnai kehidupan manusia. Keluarga 
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan dimana 
persemaian nilai-nilai agama, kemanusiaan, kebangsaan, keadilan sosial dan 
nilai-nilai moral secara praktis akan berproses dan ditentukan oleh keluarga. 
Keluarga juga merupakan pranata sosial pertama dan utama yang 
mengemban fungsi strategis dalam membekali nilai-nilai kehidupan bagi anak 
manusia yang tengah tumbuh dan berkembang untuk mencari makna dalam 
perjalanan hidupnya, sehingga terbentuk karakter manusia sejak dini hingga 
dewasa. 


Selama ini, salah satu tantangan terbesar komunikasi Peringatan Hari 
Keluarga Nasional (HARGANAS) adalah bagaimana BKKBN menyampaikan 
pesan mengenai pentingnya arti “Keluarga” kepada seluruh keluarga di 
Indonesia. Bahkan hanya untuk sekedar tahu bahwa tanggal 29 Juni 
diperingati sebagai Hari Keluarga Nasional pun dirasakan masih sangat 
menantang. Padahal Presiden RI melalui Surat Keputusan Presiden R.I No. 39 
Tahun 2014 tentang Hari Keluarga Nasional (HARGANAS) yang menyatakan 
bahwa setiap tanggal 29 Juni diperingati sebagai Hari Keluarga Nasional 
namun bukan merupakan hari libur, 


Hal ini terjadi karena belum terbangunnya relevansi yang konkrit tentang 
pentingnya membangun dan merencanakan keluarga. Selain dalam hal 
mengkomunikasikan kontrasepsi yang sudah tertanam dalam memori 
masyarakat, BKKBN identik dengan Program Keluarga Berencana (KB). 
Berharap melalui peringatan HARGANAS diharapkan dapat menjadi 
momentum penting dalam merevitalisasi kembali peran keluarga dalam 
pembangunan. 


Pada tahun 2023, Indonesia akan memperingati Hari Keluarga Nasional yang 
ke-30. Sayangnya, sampai saat ini BKKBN dan kontrasepsi terlanjur memiliki 
image yang sangat kuat justru memenjara persepsi tentang BKKBN. Upaya 
rebranding telah diambil dengan tujuan membangun relevansi BKKBN yang 
jauh lebih besar dari sekadar soal Keluarga Berencana. BKKBN perlu memiliki 
atau memilih pintu masuk yang relevan bagi keluarga Indonesia secara utuh, 
tidak hanya bicara kuantitas, namun juga kualitas, sehingga benar-benar 


membuat keluarga merasakan bahwa keluarga merupakan hal paling berharga 
bagi kehidupan mereka sendiri. 


Tahun 2021, amanah baru diemban BKKBN yaitu menjadi koordinator 
percepatan penurunan stunting di Indonesia. Tentunya perlu adanya 
pembenahan-pembenahan dalam percepatan penurunan stunting termasuk 
salah satunya adalah Startegi Kampanye Pencegahan Stunting. Dalam 
perjalanan dua tahun terakhir, mengkomunikasikan stunting bagi khalayak 
masih merupakan masalah yang serius. 


Dari sisi komunikasi, stunting merupakan topic yang sangat kompleks. 
Sehingga untuk mencapai output peningkatan peningkatan pemahaman 
masyarakat apalagi sampai pada perilaku pencegahan stunting yang sustained 
masih sangat sulit. Pemerintah telah menatgetkan Percepatan Penurunan 
Stunting adalah untuk menurunkan prevalensi menjadi 14% pada tahun 2024 
dimana saat ini secara nasional masih tinggi, sekitar 27.6% (Riskesdas 2019). 
Prevalensi ini sekaligus menunjukkan bahwa sebenarnya Keluarga Berisiko 
Stunting di Indonesia sangat mungkin jauh lebih besar. 


Stunting pada anak balita merupakan indikator status gizi yang dapat 
memberikan gambaran gangguan keadaan sosial ekonomi secara 
keseluruhan di masa lampau dalam jangka yang relative panjang. Stunting 
yang terjadi pada masa anak merupakan faktor risiko meningkatnya angka 
kesakitan, kematian, kemampuan kognitif dan perkembangan fisik serta 
motorik yang rendah dan fungsi tubuh yang tidak seimbang. Stunting 
mengganggu pertumbuhan fisik dan mengancam perkembangan kecerdasan 
anak. Peran keluarga khususnya orang tua dalam perencanaan dan 
pengasuhan anak sangat penting dalam menghindari resiko stunting. 
Dukungan lingkungan strategis juga sangat diharapkan agar keluarga 
Indonesia mampu menciptakan lingkungan dimana anak-anak Indonesia 
bebas untuk berhasil tumbuh dan sukses berkembang. 


Berdasarkan Studi Health Belief Model ada 98 persen masyarakat yang 
memahami kata stunting, namun masih 89 persen masyarakat tidak setuju dan 
sangat tidak setuju bahwa stunting itu hoax. Diperkuat pula bahwa 98 persen 
masyarakat meyakini stunting itu berbahaya bagi kesehatan anak. Namun 50 
persen masyarakat tidak percaya atau tidak setuju bahwa stunting 
menghambat kognitif anak, 39 persen tidak setuju bahwa resiko dan penyebab 
stunting karena factor kurang nutrisi dari makanan, dan 47 persen resiko 
stunting bukan karena ketidak mampuan membeli makanan bergizi. 
Masyarakat juga tidak meyakini bahwa anak resiko stunting berhubungan 
dengan pola asuh (58 persen) dan percaya bahwa stunting bukan penyakit 
atau kondisi medis yang serius (35 persen). 


Berdasarkan hasil survey tersebut di atas dapat menggambarkan bahwa 
kesadaran tentang apa itu stunting, bagaimana berbahayanya stunting dan 
apa penyebab stunting belum tertanam dengan baik. Hal ini dapat disebabkan 
karena mayoritas keluarga Indonesia belum melihat dirinya sebagai Keluarga 
Berisiko Stunting. Kondisi ini sangat mungkin merupakan hasil dari 
pendekatan pencegahan stunting yang selama ini bersifat top-down. 
Masyarakat dari sisi sosio-kultural melihat soal perencanaan memiliki anak, 
kehamilan dan merawat/mengasuh bayi/anak sebagai pengetahuan yang 
diterima turun-temurun dan selama ini tidak mengenal masalah yang disebut 
sebagai stunting. Banyak juga keluaga yang merasa mereka berkecukupan 
secara ekonomi sehingga merasa yakin bebas dari ancaman stunting. 


Jika kesadaran apa itu stunting, bagaimana berbahayanya dan apa 
penyebabnya belum dimiliki maka masyarakat belum melihat dirinya sebagai 
Keluarga Berisiko Stunting. Atau sebaliknya, karena belum melihat diri mereka 
sebagai Keluarga Berisiko Stunting maka keluarga Indonesia belum memiliki 
kesadaran tentang apa itu stunting, bagaimana dampak dan berbahayanya 
serta apa penyebabnya, bagaimana pencegahannya. Jadi sangat wajar jika 
masih banyak keluarga yang tidak tahu dan tidak merasa perlu tahu bagaimana 
cara mencegah stunting. 


Uraian isu-isu di atas perlu di kelola agar lebih fokus sehingga tujuan 
komunikasi akan tercapai. Isu kunci yang dihadapi adalah: pertama, 
peringatan Hari Keluarga Nasional selama ini belum menemukan relevansinya 
bagi keluarga Indonesia. Tema peringatan Hari Keluarga Nasional tahun ini 
dapat dimanfaatkan sebagai pintu masuk untuk mendekatkan Hari Keluarga 
Nasional dengan keluarga Indonesia. Isu stunting sebetulnya yang sangat 
dekat dengan masa depan keluarga dan harus dapat disampaikan dengan cara 
yang lebih tepat, lebih menyentuh dan lebih memahami sudut pandang 
khalayak agar mereka menyadari bahwa pentingnya merencanakan keluarga, 
melaksanakan 1000 HPK bagi pasangan usia subur dan mengatur jarak 
kelahirannya. Keluarga Indonesia harus sadar bahwa resiko ini dapat 
mengindari anak-anak mereka dari gagal tumbuh dan gagal berkembang. 
Bila hal ini dapat dilaksanakan maka khalayak akan menemukan relevansi 
pentingnya pencegahan stunting untuk menjaga dan merencanakan keluarga, 
masa depan anak dan cucu kita sekarang dan masa depan. Sehingga mimpi 
Indonesia 100 tahun mendatang (tahun 2045) menjadi negara yang memiliki 
Generasi Emas bias terwujud. 


Oleh sebab itu, Panduan Pelaksanaan Komunikasi Peringatan Hari 
Keluarga Nasional Tahun ke-30 diperlukan sebagai acuan pelaksanaan 
komunikasi baik kepada khalayak atau kepada pemangku kebijakan melalui 
advokasi dan kepada media melalui kehumasan. Salah satu upaya taktisnya 
adalah dengan mengimplementasikan Narasi Besar komunikasi Stunting 
dalam momentum ini yang akan dielaborasi pada bagian berikut. 


TEMA PERINGATAN HARI KELUARGA NASIONAL 
а. Tema 
“Menuju Keluarga Bebas Stunting, Untuk Indonesia Maju” 


b. Tujuan 
Tujuan Umum 
Mengoptimalkan sinergi Gerak dan Langkah Keluarga Indonesia Mencegah 
Stunting dengan cara mengumpulkan dan melakukan glorifikasi praktik baik 
upaya percepatan penurunan stunting dari seluruh unsur di Indonesia 


Tujuan Khusus 

1. Menimbulkan rasa kepemilikan dan kebanggan seluruh pihak yang 
berpartisipasi dalam upaya percepatan penurunan stunting 

2. Meningkatkan peran stakeholder, tokoh masyarakat, dan keluarga 
dalam pembangunan keluarga 

3. Meningkatkan kinerja pengelola dan petugas Bangga Kencana dalam 
program Bangga Kencana 

4. Meningkatkan kepedulian keluarga Indonesia dalam pencegahan 
stunting 


TUJUAN PANDUAN 

Tersedianya acuan yang memberi arah, napas dan tujuan yang sama terhadap 
rangkaian penyampaian pesan dan aktiitas pada kegiatan peringatan Hari 
Keluarga Nasional ke-30 Tahun 2023 bagi pengelola komunikasi dari Tingkat 
Pusat hingga lapangan 


SASARAN 

Sasaran pengguna panduan ini adalah 
Pengelola komunikasi Program Bangga Kencana Tingkat Pusat dan 
Provinsi (Internal BKKBN), mitra kerja di tingkat Pusat, dan sub Nasional 

2. Pengelola Program Bangga Kencana Tingkat Pusat dan Provinsi (Internal 
BKKBN), mitra kerja di tingkat Pusat, dan sub Nasional 


ISI PANDUAN 

A. MASALAH KOMUNIKASI 
Hingga saat ini, masalah komunikasi dalam kampanye percepatan 
penurunan stunting masih sangat kompleks. Hal ini perlu disederhanakan. 
Masalah komunikasi utamanya adalah belum adanya kesadaran Keluarga 
Berisiko Stunting karena belum adanya relevansi yang berangkat dari 
perspektif audience-oriented. Singkatnya, khalayak belum dapat 
memahami dengan baik apa itu stunting dan dampak/bahayanya bagi 
masa depan anak dan keluarga. 


В. РЕЗАМ КОМСІ 
“Menuju Indonesia Bebas Stunting”, 
Dimana Anak Indonesia Berhasil Tumbuh dan Sukses Berkembang, 
untuk Indonesia Maju 


Pesan kunci tersebut merupakan fundamen yang kuat bagi khalayak. 
Setelah mereka memahami dengan baik apa itu stunting, dengan 
sendirinya mereka akan “belajar” cara pencegahan stunting karena 
khalayak sasaran merasa tergerak untuk mengetahui cara mencegah 
stunting. Mereka sudah menempatkan diri sebagai Keluarga Berisiko 
Stunting karena sudah melihat relevansinya bagi masa depan dan harapan 
mereka terhadap anak/cucu mereka. Pesan tentang cara pencegahan lebih 
ditempatkan bukan sebagai pesan utama tapi sebagai pesan pendukung. 
Jadi secara bertahap, jika khalayak tau risikonya maka selanjutnya mereka 
akan mencari tau bagaimana mencegahnya. Keluarga Bebas Stunting 
adalah keluarga yang tahu risiko dan tahu cara pencegahannya. 
Keluarga dimana setiap anak berhasil tumbuh dan sukses 
berkembang. 


C. INTERVENSI KOMUNIKASI 
1. Dalam upaya penurunan stunting, BKKBN dan seluruh mitra kerja telah 
melaksanakan berbagai macam intervensi kepada seluruh segmen 
Isasaran sejak tahun 2021, mulai dari penyusunan kebijakan teknis 
sampai dengan implementasi taktis sesuai amanat dan rencana aksi 
yang tertuang dalam Perpres 72 Tahun 2021 dan RAN Pasti. Upaya- 
upaya tersebut perlu dikomunikasikan denga baik. 


Dalam rangka mencapai tujuan Peringatan HARGANAS ke-30 yakni 
Mengoptimalkan sinergi Gerak dan Langkah Keluarga Indonesia 
Mencegah Stunting, pesan kunci yang disampaikan dapat 
diimplementasikan dalam bentuk cerita atau kisah sukses/praktik 
baik dari setiap intervensi penurunan stunting. Pesan atau materi 
tersebut diharapkan dapat dikumpulkan, diglorifikasi dan menjadi 
inspirasi bagi sasaran/penerima pesan panca mandala (pentahelix) dan 
keluarga Indonesia untuk bergerak/berbuat/beraksi secara sinergis 
mencegah stunting. 


2. Pendekatan Komunikasi 
Agar Momentum Hari Keluarga Nasional ke-30 memiliki arah, nafas dan 
tujuan yang sama, pesan kunci HARGANAS ke-30 dapat 
diimplementasikan dalam bentuk : 


а. Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

Komunikasi kepada khalayak/sasaran langsung dalam upaya 
peningkatan kepedulian dan perubahan perilaku pencegahan 
penurunan stunting 

% Penyampaian pesan (KIE) melalui berbagai media pada seluruh 

rangkaian kegiatan 

% Pengembangan materi/konten/dokumentasi praktik baik 
pengelolaan percepatan penurunan stunting guna mengispirasi 
khalayak sasaran 


b. Advokasi 

(Komunikasi dan Advokasi kepada pemangku kebijakan/ 

stakeholders serta mitra panca mandala (pentahelix) potensial 

dalam upaya peningkatan dukungan atau partisipasi pada 

penciptaan lingkungan strategis lintas sektor/pihak dalam 

pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting) 

% Penyampaian pesan advokasi melalui berbagai forum/media 
pada seluruh rangkaian kegiatan 

% Pengembangan materi/konten/dokumentasi advokasi praktik 
baik pengelolaan percepatan penurunan stunting oleh mitra 
kerja guna mengispirasi pihak-pihak lain dalam skala yang lebih 
besar. 


с. Kehumasan 
(upaya pengelolaan publikasi dalam upaya peningkatan ekspos 
pelaksanaan Hari Keluarga Nasional salah satunya dengan 
mengangkat tentang praktik baik Percepatan Penurunan 
Stunting) 
% Publikasi/penyampaian Narasi Tunggal sesuai tema Hari 
Keluarga Nasional untuk disampaikan kepada jejaring 
Kehumasan melalui Bakohumas dan media lainnya 

» Menyiapkan press release pada setiap rangkaian kegiatan Нагі 
Keluarga Nasional sebagai bahan berita yang disebarluaskan 
kepada media massa baik nasional maupun daerah 


ае 


МІ. 


D. TALKING POINT 
Beberapa poin diskusi dalam penyampaian pesan maupun kegiatan 
Peringatan HARGANAS ke-30 antara lain 


1. 


Narasi Besar Percepatan Pencegahan Stunting yakni Memastikan 
Seluruh Anak Indonesia Berhasil Tumbuh dan Sukses Berkembang, 
mencakup elaborasi tentang 

- Dampak negative stunting 

- Manfaat Tumbuh Kembang 

Butir-butir Rencana Aksi Nasional 

- Bagaimana berpartisipasi dalam rencana aksi 

- Praktik baik (data, informasi) 


E. MANDATORY 


สะ เณ 05 INS > 


Nama Kegiatan : Нагі Keluarga Nasional ke-30 

Tema : Menuju Keluarga Bebas Stunting Untuk Indonesia Maju 
Pesan Kunci : Berhasil Tumbuh dan Sukses Berkembang 

Logo BKKBN 

Logo Kegiatan Hari Keluarga Nasional Tahun 2023 

Tageline : Berencana Itu Keren 

Akun Media Sosial 

Tagar di Twitter tanggal 29 Juni 2023 : #keluargakerencegahstunting 
#jagakeluargakita 


F. BENTUK KEGIATAN/MEDIA/AGENDA 
Terlampir dan dapat diunduh di 
https://bit.ly/SupergrafisHARGANASke-30 


PENUTUP 

Panduan ini disusun agar dapat diikuti secara konsisten dalam menyampaikan 
pesan-pesan komunikasi terkait Pencegahan Stunting melalui Peringatan 
Hari Keluarga Nasional Tahun 2023. 
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Lampiran II 
PERNYATAAN DAN UCAPAN 
HARI KELUARGA NASIONAL KE 30 TAHUN 2023 


Opening: “Selamat Hari Keluarga Nasional Yang ke-30 Menuju Keluarga Bebas Stunting 
Untuk Indonesia Maju. Mari jaga keluarga kita...” 


Pilihan narasi lanjutan: 

1. Keluarga memiliki peran penting dalam menghasilkan generasi penerus bangsa yang 
berkualitas dan bertanggung jawab dalam pemenuhan hak anak, pengasuhan dan 
perawatan anak agar anak dapat tercegah dari resiko stunting di semua fase 
kehidupan. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan sama baiknya dengan ibu dalam 
mengenali serta merespon kebutuhan-kebutuhan anak. 


Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat dimulai sejak masa kehamilan dengan 
meluangkan waktu mendamping ibu periksa kehamilan. Pemenuhan makanan bergizi 
bagi anak dan menjalin komunikasi yang baik dalam keluarga dapat dilakukan disetiap 
kesempatan berinteraksi dengan anak, agar anak-anak kita dapat berhasil tumbuh 
dan sukses berkembang dengan optimal. 


2. Keluarga adalah sumber kehidupan yang senantiasa memberikan rasa aman, 
melindungi serta menjaga setiap anggotanya. Keluarga adalah sumber kebahagiaan 
cinta dan kasih sayang yang senantiasa menopang semangat kita. Keluarga juga 
berperan dalam membekali nilai-nilai kehidupan generasi muda yang akan menjadi 


penerus pembangunan bangsa di masa depan. 


Mari Kita Jadikan Harganas menjadi momentum penting bagi kita semua dalam 
menggalang dan meningkatkan komitmen seluruh unsur dalam masyarakat untuk 
sama-sama bergotong royong mewujudkan keluarga Indonesia bebas stunting, 
dengan menjaga calon ibu menkonsumsi makanan bernutrisi dan tablet tambah darah 
dalam mencegah anemia agar anak-anak kita dapat berhasil tumbuh dan sukses 


berkembang dengan optimal. 


3. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat, sebagai tempat bernaung, saling 
mencintai dan saling membutuhkan. Dari keluarga inilah akan dilahirkan putera puteri 
generasi bangsa yang akan datang. Untuk menjaga kualitas generasi penerus bangsa 
bebas stunting, kita perlu menjaga calon pengantin dengan memeriksakan kesehatan 
difasilitas kesehatan 3 bulan sebelum menikah. Pemeriksaan kadar HB dalam darah, 
mengukur lingkar lengan atas kiri dan juga kanan wanita, serta mengukur berat badan 
dan tinggi badan bagi calon pengantin. Untuk calon pengantin pria juga diperiksa 
kebugarannya untuk memastikan kesiapan mendapatkan keturunan. Memastikan 
pemenuhan makanan bergizi bagi calon pengantin penting untuk dilakukan untuk 
mencegah kekurangan energi kronis dan anemia sebagai salah satu resiko 
melahirkan bayi stunting. 


Mari kita jadikan Harganas menjadi momentum penting bagi kita semua dalam 
menggalang dan meningkatkan komitmen berbagai pihak baik pemerintah, swasta 
dan seluruh lapisan masyarakat untuk bersama-sama mewujudkan keluarga 
Indonesia Bebas Stunting dengan menjaga kesehatan dan kesiapan calon pengantin 
agar anak-anak kita dapat berhasil tumbuh dan sukses berkembang dengan optimal. 


4. Keluarga bertanggung jawab dalam pemenuhan hak anak, pengasuhan dan 
perawatan anak agar anak dapat tercegah dari resiko stunting di semua fase 
kehidupan. Kondisi kesehatan lingkungan mempengaruhi tinggi rendahnya resiko 
stunting. Penyediaan akses air bersih dan sanitasi dalam keluarga dapat mencegah 


resiko stunting. 


Mari Kita Jadikan Harganas menjadi momentum penting bagi kita semua dalam 
menggalang dan meningkatkan komitmen seluruh unsur dalam masyarakat untuk 
sama-sama bergotong royong mewujudkan keluarga Indonesia bebas stunting, 
dengan menjaga lingkungan yang bersih dan sehat serta menghilangkan kebiasaan 
BAB sembarangan agar anak-anak kita dapat berhasil tumbuh dan sukses 
berkembang dengan optimal. 


Lampiran III 


Narasi Tunggal dalam rangka optimalisasi pesan hari keluarga nasional ke-30 
di media sosial 


1. Penyebaran narasi tunggal dengan tagar #keluargakerencegahstunting dan 
#jagakeluargakita pada hari Kamis, 29 Juni 2023 pukul 12.00 WIB (naskah narasi 
tunggal akan dikirimkan pada hari H) 


2. Tautan penayangan livestreaming pada hari kamis, 6 Juli 2023 akan 


didistribusikan untuk ditayangkan di TV yang terkoneksi ke internet di seluruh 
kantor perwakilan BKKBN Provinsi dan OPD KB Kabupten/Kota 


3. Update informasi dan materi harganas melalui landingpage keluargalndonesia.id 


